’ 7

UJI KELAYAKAN TEKNIS KOMPOR BERTEKANAN
MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR MINYAK NYAMPLUNG
(Calophyllum inophyllum L.)

Oleh
MSY. RATIH WIDIANTI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

B

INDRALAYA
2010




R . 1820|

6@%1% O?( 1. (Y0S

U

o

/I/A%JI KELAYAKAN TEKNIS KOMPOR BERTEKAN®
MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR MINYAK NYAME
(Calophyllum inophyllum L.)

Oleh
MSY. RATIH WIDIANTI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010



SUMMARY

MSY. RATIH WIDIANTI. Technical Feasibility Test of Pressure Burner
with Nyamplung Oil ( Calophyllum inophyllum L.). (Supervised by DANIEL
SAPUTRA and EDWARD SALEH).

The objective of this research was to test the feasibility of nyamplung oil as a
fuel in a pressure burner. The research was conducted at the Department of
Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from June to
December 2009.

This research was performed using Randomized Factorial Block Design that
consisted of three levels of oil formulation ( nyamplung 100% ; nyamplung 70% and
diesel fuel 30% ; nyamplung 40% and diesel fuel 60%) and three levels of pressure
head (2, 4 and 6 meters), each treatment was repeated three times. The observed
parameters were the time of boiling the water, flaming time and the color of fire.

Based on the result of the research and discussion, nyamplung oil was
feasible to replace kerosene and diesel fuel. The test results were known that
nyamplung oil formulations and the head, influence the time of boiling the water and
flaming time. The results showed that the best treatment of nyamplung formulations
100 % with the pressure head 6 meters was the time of boiling the water 11,33
minutes and flaming time 75,99 minutes. The best treatment of nyamplung
formulations 70% and diesel fuel 30% with the pressure head 6 meters was the time

of boiling the water 9,76 minutes and flaming time 74,89 minutes.



The best treatment of nyamplung formulations 40% and diesel fuel 60% with the

pressure head 6 meters was the time of boiling the water 5,92 minutes and flaming

time 47,5 minutes.



RINGKASAN

MSY. RATIH WIDIANTL  Uji Kelayakan Teknis Kompor Bertekanan
Menggunakan Bahan Bakar Minyak Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.)
(Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan EDWARD SALEH).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji kelayakan penggunaan bahan
bakar minyak nyamplung pada kompor bertekanan. Penelitian ini dilaksanakan di
Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan
Juni sampai Desember 2009.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan pola Rancangan Acak
Kelompok Faktorial, terdiri atas dua faktor perlakuan, yaitu 3 taraf perlakuan pada
formulasi minyak (minyak nyamplung 100%, minyak nyamplung 70% dan minyak
solar 30%, dan minyak nyamplung 60% dan minyak solar 40%), dan tiga taraf
perlakuan pada pressure head (2, 4 dan 6 m), dan dilakukan perulangan sebanyak
tiga kali untuk masing-masing kombinasi. Parameter yang diamati yaitu waktu
pemanasan air, lama nyala api, dan warna api.

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi minyak nyamplung layak sebagai
bahan bakar pengganti minyak tanah dan minyak solar. Formulasi minyak
nyamplung dan head mempengaruhi lamanya waktu memanaskan air dan lama nyala
api kompor. Perlakuan yang terbaik pada formulasi minyak nyamplung 100%
dengan pressure head 6 meter yaitu waktu pemanasan air 11,33 menit dan lama

nyala api 75,99 menit. Perlakuan yang terbaik pada formulasi minyak nyamplung



70% dan minyak solar 30% dengan pressure head 6 meter yaitu waktu pemanasan
air 9,76 menit dan lama nyala api 74,89 menit. Perlakuan yang terbaik pada
formulasi minyak nyamplung 40% dan minyak solar 60% dengan pressure head

6 meter yaitu waktu pemanasan air 5,92 menit dan lama nyala api 47,5 menit.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis energi dunia yang terjadi pada dekade terakhir memberikan dampak
yang signifikan pada meningkatnya harga bahan bakar minyak (BBM), sehingga
harga menjadi tolak ukur untuk mendorong pengembangan energi alternatif dengan
pemanfaatan sumber daya energi terbarukan (renewable resources). Salah satu
bentuk energi alternatif yang saat ini mulai dikembangkan adalah biofuel yang
mempunyai tingkat kelayakan teknologi cukup tinggi (Joker, 2004).

Untuk mendorong pengembangan dan pemanfaatan biofuel, pemerintah telah
mengeluarkan Kebijakan Energi Nasional diantaranya dengan menetapkan target
produksi biofuel pada tahun 2025 sebesar 5% dari total kebutuhan energi minyak
nasional dan penugasan kepada Departemen Kehutanan untuk berperan dalam
penyediaan bahan baku biofuel termasuk pemberian ijin pemanfaatan lahan hutan
terutama lahan yang tidak produktif. Salah satu tanaman hutan yang mempunyai
potensi sebagai bahan baku biofuel adalah nyamplung (Departemen Kehutanan,
2008).

Ketersediaan lahan untuk budidaya tanaman nyamplung (Calophyllum
inophyllum L.) dalam skala luas (pembangunan hutan tanaman) sebagai penghasil
bahan baku biofuel banyak tersedia. Propinsi Sumatera Selatan memiliki peluang
yang baik untuk budidaya tanaman nyamplung dalam bentuk hutan tanaman. Daerah
penyebaran tanaman nyamplung meliputi daerah Sumatera Barat, Riau, Jambi,

Sumatera Selatan, Lampung, Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,



Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara Timur (Martawijaya et. al., 1981). Kawasan
hutan Propinsi Sumatera Selatan yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutanan No. 76/Kpts-11/2001 tanggal 15-03-2001 seluas = 4.416.837 ha, meliputi
Kawasan Hutan Konservasi seluas + 714.416 ha (16,17%), kawasan Hutan Lindung
(HL) seluas + 760.523 ha (17,22%), kawasan Hutan Produksi (HP) seluas
+2.941.898 ha (66,61%) (Departemen Kehutanan, 2002).

Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) adalah salah satu jenis pohon
anggota famili Guttiferae penghasil kayu yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
serta penghasil non kayu. Biji nyamplung yang telah diolah menjadi minyak
nyamplung yang berwarna gelap di Jawa Tengah telah dimanfaatkan sebagai obat
penyakit kudis, borok kepala, menumbuhkan rambut, dan untuk pembuatan sabun
(Joker, 2004).

Kelebihan nyamplung sebagai bahan baku biofuel adalah biji mempunyai
rendemen yang tinggi dibandingkan jenis tanaman lain (jarak pagar 40-60%,
sawit 46-54%, dan nyamplung 40-74%), dan pemanfaatannya tidak berkompetisi
dengan kepentingan pangan. Selain itu, produktivitas biji nyamplung (20 ton/ha)
lebih tinggi dibandingkan jarak pagar (5 ton/ha), sawit (6 ton/ha), dan tanaman nabati
lainnya (Departemen Kehutanan, 2008).

Biji nyamplung dapat digunakan sebagai bahan baku biodiesel, juga dapat
diolah menjadi biokerosin dengan proses yang lebih sederhana (deguming dan
netralisasi), sebagai alternatif pengganti minyak tanah (Departemen Kehutanan,
2008). Menurut Rahman dan Prabaswara (2008), minyak nyamplung mempunyai
viskositas yang lebih tinggi dibandingkan minyak solar, dan daya kapilaritas minyak

nyamplung lebih rendah daripada minyak solar. Menurut sifatnya minyak



nyamplung harus dalam bentuk kabut agar dapat terbakar secara baik pada kompor
bertekanan. Jadi minyak harus mendapat tekanan yang cukup sebelum pembakaran,
kemudian disemprotkan bersamaan dengan proses pemanasan awalnya, sehingga

kabut minyak dapat terbakar secara baik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kelayakan penggunaan bahan

bakar minyak nyamplung pada kompor bertekanan.

C. Hipotesis

Minyak nyamplung layak digunakan pada kompor minyak sebagai bahan

bakar alternatif pengganti minyak solar.
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